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SPECIES OF DRAGONFLIES (ORDER: ODONATA) IN BUKIT GATAN
WATERFALL AREA, MUSI RAWAS DISTRICT, SOUTH SUMATRA
PROVINCE

By :
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SUMMARY

Dragonflies, also known as Odonata, are the first flying insects in the world.
Dragonflies have been around since the carbonaceous era (360-290 million years
ago) and still survive today. There are about 700 species of dragonflies in
Indonesia, which is about 15% of the 5000 species in the world. Bukit Gatan is
one part of the Bukit Cogong Protected Forest located in Sukorejo Village, Suku
Tengah Lakitan (STL) Ulu Terawas District, Musi Rawas Regency with an area of
+ 567 ha. There is a waterfall in the protected forest area with abundant
biodiversity. The waterfall in Bukit Gatan is part of the Megang watershed. This
study aims to determine the types of dragonflies (Order: Odonata) in the Bukit
Gatan Waterfall Area.

This research was conducted in February 2023 until completion, located at
Bukit Gatan, Sukorejo Village, STL ULU Terawas District, Musi Rawas
Regency, South Sumatra. Sample identification was carried out at the Biology
Department Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University. The research method is survey and observation by making direct
observations to the research location. Determination of sample points using
purposive sampling technique is done at 3 (three) stations based on the state of the
research location that allows for sampling Odonata. Sampling in the field using
the cruising method (visual day flying). Odonata sampling was focused in the
waterfall area based on the active time of dragonflies in the morning (08.00-10.00
am) and afternoon (15.00-17.00 pm).

The results showed that the presence of dragonflies in Bukit Gatan Waterfall
Area identified 1 suborder, 1 family, 2 species, and 108 individuals. The identified
suborder is Anisoptera with one family Libellulidae consisting of Orthetrum
sabina and Neurothemis terminata species. The species that had the highest
presence was Orthetrum sabina with 105 individuals found at all three stations
while the least species was Neurothemis terminata with 3 individuals found only
at station two.

Keywords: Bukit Gatan Waterfall, Dragonflies (Odonata), Neurothemis
terminata, Orthetrum sabina
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JENIS-JENIS CAPUNG (ORDO: ODONATA) DI AREA AIR TERJUN
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Suli Amandari
08041181924020

RINGKASAN

Capung atau disebut juga Odonata merupakan serangga terbang pertama
yang ada di dunia. Serangga capung muncul sejak zaman karbon (360-290 juta
tahun yang lalu) dan masih bertahan hingga sekarang. Jenis capung yang ada di
Indonesia sekitar 700 spesies yakni sekitar 15% dari 5000 spesies yang ada di
dunia. Bukit Gatan merupakan salah satu bagian Hutan Lindung Bukit Cogong
yang terletak di Desa Sukorejo Kecamatan Suku Tengah Lakitan (STL) Ulu
Terawas Kabupaten Musi Rawas dengan luas + 567 ha. Terdapat air terjun di
dalam kawasan hutan lindung tersebut dengan keanekaragaman hayati yang
cukup melimpah. Air terjun di Bukit Gatan menjadi bagian Daerah Aliran
Sungai (DAS) Megang. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui jenis-
jenis capung (Ordo: Odonata) di Area Air Terjun Bukit Gatan.

Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari 2023 sampai dengan selesai,
berlokasi di Bukit Gatan Desa Sukorejo Kecamatan STL ULU Terawas
Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. ldentifikasi sampel dilakukan di
Laboratorium Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yaitu survei dan observasi
dengan melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Penentuan titik
sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu dilakukan di 3 (tiga)
stasiun berdasarkan keadaan lokasi penelitian yang memungkinkan untuk
melakukan pengambilan sampel Odonata. Pengambilan sampel dilapangan
menggunakan metode jelajah (visual day flying). Pengambilan sampel Odonata
difokuskan di area air terjun berdasarkan waktu aktifnya capung pada pagi
(pukul 08.00-10.00 WIB) dan sore (15.00-17.00 WIB).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan keberadaan capung di
Area Air Terjun Bukit Gatan teridentifikasi 1 subordo, 1 famili, 2 spesies, dan
108 individu. Subordo yang teridentifikasi yaitu Anisoptera dengan satu famili
Libellulidae yang terdiri dari spesies Orthetrum sabina dan Neurothemis
terminata. Spesies yang memiliki kehadiran paling tinggi adalah Orthetrum
sabina dengan 105 individu ditemukan di ketiga stasiun sedangkan spesies
paling sedikit Neurothemis terminata dengan 3 individu yang hanya ditemukan
pada stasiun dua.

Kata Kunci : Air Terjun Bukit Gatan, Capung (Odonata), Neurothemis
terminata, Orthetrum sabina
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Serangga capung adalah serangga terbang pertama. Mereka ada sejak zaman
karbon, atau 360-290 juta tahun yang lalu. Selain itu, capung, atau Odonata,
adalah hewan yang sangat umum di Indonesia. Capung adalah salah satu spesies
asli Indonesia. Di Indonesia, ada sekitar 700 spesies capung, yang merupakan
15% dari 5000 spesies capung di dunia (Silsby, 2001).

Capung berkembang biak di area perairan. Nimfa memiliki habitat di dasar
air selama siklus hidup capung. Rhinocypa fenestrata salah satu contoh capung
yang hanya dapat hidup di air bersih. Capung memerlukan cahaya matahari yang
sedikit untuk hidup di perairan yang memiliki aliran air yang bersih, membuat
lingkungannya sejuk seperti di bawah pepohonan (Pamungkas et al., 2015).

Jenis capung yang lebih beragam hidup di lingkungan dengan kualitas air
baik, sedikit jenis capung yang tahan terhadap air berkualitas rendah. Beberapa
kelompok capung terkait dan hidup di jenis perairan tertentu seperti sungai, jeram,
dan perairan tergenang. Menurut Baskoro (2018), ada kemungkinan bahwa satu
spesies capung hanya dapat ditemukan di tipe habitat tertentu.

Capung memainkan peran penting dalam siklus rantai makanan di habitat
perairan. Hal itu karena nimfa capung hidup hanya di air yang bersih, mereka
tidak dapat hidup jika air tercemar atau kondisi sungai tanpa vegetasi. Oleh karena
itu, capung selalu menjadi bioindikator air bersih. Berkurangnya populasi adalah

tahap pertama pencemaran air, yang diikuti oleh keruhnya air dan meningkatnya
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ganggang hijau. Akibatnya, hal pertama pelestarian capung harus dilakukan
dengan merawat tempat hidup capung (Susanti, 1998).

Kehadiran capung sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan,
termasuk keadaan air dan struktur hutan. Itu karena, seperti hutan, air yang bersih
mendukung pertumbuhan nimfa capung, dan keanekaragaman hutan dapat
memengaruhi populasi atau keberadaan serangga capung. Keanekaragaman
capung dan nimfa capung yang tinggi menunjukkan bahwa wilayah tersebut
masih bersih dan tidak tercemar (Drozd et al., 2011).

Air terjun di Bukit Gatan termasuk dalam DAS Megang. Air dari mata air
perbukitan tetap sejuk karena dialirkan ke rumah melalui pipa. Bukit Gatan
memiliki air terjun jernih yang terus mengalir, menjadikannya lokasi mendaki
yang menarik. Lokasi air terjun sering digunakan oleh pendaki sebagai tempat
beristirahat saat mendaki atau turun dari pendakian. Pengunjung dapat mendaki
dari pagi hingga malam. Banyak orang yang melakukan perjalanan mendaki di
sore hari karena mereka ingin menikmati keindahan matahari tenggelam dan air
terjunnya (Tasmalinda, 2021).

Bukit Gatan terletak di Desa Sukorejo, Kecamatan Suku Tengah Lakitan
(STL) Ulu Terawas, Kabupaten Musi Rawas, dan memiliki luas £ 567 ha. Ini
adalah salah satu bagian dari Hutan Lindung Bukit Cogong (Tasmalinda, 2021).
Kawasan hutan lindung ini memiliki banyak air terjun dengan berbagai flora dan
fauna. Salah satunya kupu-kupu (Lepidoptera) yang diteliti oleh Lestari et al.
(2020) adalah "Kupu-kupu (Lepidoptera) di Air Terjun Bukit Gatan Kecamatan

STL ULU Terawas Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan."
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Adapun uraian diatas menunjukkan bahwa sejauh ini belum ada penelitian
mengenai jenis-jenis capung di Bukit Gatan. Kemungkinan adanya capung di
Bukit Gatan karena lingkungan dan air yang bersih. Maka perlu dilakukan
penelitian tentang Jenis-Jenis Capung (Ordo: Odonata) Di Area Air Terjun Bukit
Gatan Desa Sukorejo Kecamatan Suku Tengah Lakitan (STL) Ulu Terawas

Kabupaten Musi Rawas.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan permasalahan yang diperoleh
adalah bagimanakah komposisi jenis capung (Ordo: Odonata) yang ada di area air

terjun Bukit Gatan Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan ruusan masalah maka tujuan dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui jenis-jenis capung (Ordo: Odonata) yang ada di area air terjun Bukit

Gatan Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan data
awal dan informasi tentang berbagai jenis capung yang ada di area air terjun Bukit

Gatan Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan.
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